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 KATA PENGANTAR 
 
 ِرحوُرُش حنِم ِللهِبِ ُذوُع َنَو حُهرِفحغَ ت حسَنَو ُهُن ح يِعَت حسَنَو ُهُدَمحَنَ ِ َّلِلّ َد حم َحلْا َّنِإ  ُالل ِد حه َي حنَم ،اَِنلاَم حَعأ ِتاَئ ِيَس حنِمَو اَنِسُفح َنأ َاََ 
 ُالل َّلاِإ َهَلِإ َلا حنَأ ُدَهحشَأَو .ُهَل َيِداَه َاََ حلِلحُضي حنَمَو ُهَل َّلِضُم  ِرَش َلا ُهَد ححَو ُهُدْحَع ا اد َّمَُُ  َّنَأ ُدَهحشَأَو ُهَل َ حي َرَوهُلحوُس  
 ىَّلَص ٍد َّمَُُ  ُي حدَه ِي حَد حلْا َرح يَخَو ،َالل ُباَتِك ِثيِد َحلْا َقَد حصَأ َّنِإََ ؛ُد حع َب اََّمأ  َثَدحُُ  ِروُُملأا َرَّشَو َمَّلَسَو ِهحيَلَع الل اَه ُتُ
 ٍةَثَدحُُ  َّلَُكو ٌةَلَاَض ٍةَع حدِب َّلَُكو ٌةَع حدِب.ِراَّنلا فِ ٍةَلَاَض َّلَُكو ِ لَص َّمُهَّلَلا َِْتُ حنَمَو ِهِْ ْح َصَو ِهِلل ىَلَعَو ٍد َّمَُُ  ىَلَع  حمُهَع
 ِِب.ِنحي  ِدلا ِم حو َي َلَِإ ٍناَس حح  
Segala puji hanya milik Allah swt., peneliti panjatkan kehadirat-Nya yang 
telah memberikan rahmat, taufik dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan karya tulis yang berjudul “Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat dalam memberikan Bimbingan Penyuluhan Islam pada 
Masyarakat di Desa Manjalling” yang merupakan salah satu syarat guna memperoleh 
gelar sarjana pada UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi 
peneliti maupun bagi masyarakat luas.  
Salawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita 
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sehingga berkat beliaulah kita dapat menikmati kehidupan penuh cahaya keselamatan 
berupa Islam. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak menghadapi hambatan dan 
kendala, tetapi dengan pertolongan Allah swt., dan motivasi serta dukungan dari 
berbagai pihak, sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya ini meskipun peneliti 
masih menyadari masih ada kekurangan yang tidak luput dari pengetahuan. Oleh 
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sebab itu, peneliti sangat mengharap masukan dan kritikan yang membangun dalam 
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penulisan karya ini. 
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I dan munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan demi 
kesempurnaan skripsi ini.  
5. Dr. A. Syahraeni, M.Ag.,  dan Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd. selaku Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah & 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang selalu memberikan semangat dan 
arahan kepada penulis.  
6. Para dosen UIN Alauddin Makassar, khususnya para dosen Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi yang banyak memberikan ilmu bagi peneliti sehingga peneliti 
dapat menjadi orang yang berguna sesuai dengan khazanah keilmuannya. 
7. Kepada kepala serta karyawan dan karyawati Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, yang memberikan pelayanan bagi penulis dalam menyiapkan segala 
referensi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan karya ini. 
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8. Kepada Gubernur Provensi Sul-Sel dan Kepada UPT Pelayanan Perizinan 
Provensi Sul-Sel yang memberikan surat rekomendasi penelitian bagi peneliti. 
9. Kepada Kepala serta penyuluh fungsionaris Kantor Urusan Agama (KUA) yang 
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sayang, berkat doa, dukungan dan  kesabaran yang tak pernah lelah dalam 
mendidik dan memberi cinta yang tulus dan ikhlas sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini.  
12. Semua teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dorongan dan 
memberikan motivasi baik dalam suka dan duka selama menjalani masa studi. 
Terakhir kepada semua pihak yang tidak dapat Penulis sebutkan satu persatu 
yang selalu memberikan semangat dalam penulisan skripsi ini. dengan tidak 
mengurangi rasa hormat kepada kalian semua, penulis mengucapkan banyak 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba B be 
     ت Ta t te 
     ث             Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 





ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah , Apostop 





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  















a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  




















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 





sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 






kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.              = ‘alaihi al-salam 
4. H      = Hijriyah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.    = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  





Nama Peneliti : Nurarfani Khairatussifah 
NIM   : 50200112026 
Judul skripsi :Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan   
Bajeng Barat dalam memberikan Bimbingan Penyuluhan 
Islam pada Masyarakat di  Desa Manjalling.  
 
Skripsi ini membahas tentang peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat dalam memberikan bimbingan Penyuluhan Islam pada 
masyarakat di Desa Manjalling. Untuk membahas hal tersebut, dikemukakan 
beberapa rumusan masalah yakni: 1) Upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam Memberikan Bimbingan Peyuluhan 
Islam pada Masyarakat di Desa Manjalling? 2) Dampak dari Bimbingan Penyuluhan 
Islam yang dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat 
terhadap Masyarakat di Desa Manjalling?  Dan 3) Hambatan-hambatan yang ada 
serta solusi dalam melakukan Bimbingan Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa 
Manjalling? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian 
kulitatif deskriptif melalui penggambaran fakta-fakta di lapangan yang dilakukan  
dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan sosiologi dan pendekatan bimbingan. 
Pengambilan datanya melalui observasi dan wawancara mendalam kepada informan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa: 1) upaya yang dilakukan pihak Kantor 
Urusan Agama (KUA) Bajeng Barat adalah melakukan bimbingan kelompok dan 
bimbingan pribadi. Bimbingan kelompok dilakukan dengan memberikan bimbingan 
kepada masyarakat Manjalling agar terhindar dari masalah dan mengatasi masalah 
yang ada dalam rumah tangga juga supaya anak-anaknya membenci sifat yang 
tercelah serta menjadikan orang tua teladan bagi anak-anaknya. Bimbingan pribadi 
dilakukan ketika ada masyarakat yang datang secara langsung ke Kantor Urusan 
Agama (KUA), 2) Dampak yang ditimbulkan adalah kenakalan remaja berkurang, 
perceraian suami istri menurun dan anggota Majelis Taklim bertambah dan 3) 
Hambatan yang ada dalam melakukan bimbingan adalah kurangnya pemahaman 
penyuluh dalam memberikan bimbingan kepada anggota bimbingan serta jauhnya 
jarak tempat bimbingan sehingga anggota tidak datang ketempat bimbingan. 
Adapun implikasi penelitian ini adalah: diharapkan penyuluh dapat 
menambah  pemahaman terhadap konsep dasar penyuluhan, teknik-teknik 
penyuluhan dan teori penyuluhan, khususnya penyuluhan bimbingan kelompok dan 
bimbingan pribadi serta membentuk majelis taklim di setiap Dusun dan diharapkan 
kepada semua warga masyarakat Manjalling agar berpartisipasi dalam program yang 







A. Latar Belakang Masalah 
Banyak orang beranggapan bahwa menghadapi masalah dalam kehidupan cukup 
dengan badan sehat, mental sehat dan rasio yang aktif. Tetapi kenyataan berkata lain 
setelah mereka sampai pada kondisi puncaknya, ternyata perasaan yang selalu merasa 
kekurangan sesuatu yang menjadikan diri menjadi hampa.  
Kehidupan mewah berlimpahkan harta hanya kenikmatan sesaat, kenikmatan 
yang semu, kenikmatan yang membawa masalah yang semakin canggih. Angka 
kejahatan semakin bertambah, tawuran, begal, pemerkosaan dan kecanduan narkoba 
terus meningkat. Mereka kehilangan satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan 
yaitu faktor kebahagiaan. 
Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat membuat semua orang 
terlena, bahkan lalai dan lengah terutama generasi muda dan masyarakat  yang tidak 
dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan. Serta pendidikan agama yang tidak memadai 
membuat mereka semakin terperosok kedalam lumpur yang penuh dengan dosa dan 





malah membuatnya merasa bangga dengan apa yang telah dilakukan, padahal itu 
perbuatan dosa.1 
Manusia pada dasarnya, diciptakan dalam bentuk yang terbaik, termulia, 
tersempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya, tatapi sekaligus memiliki hawa 
nafsu, perangai dan tabiat buruk, misalnya suka menuruti hawa nafsu, lemah, aniaya, 
terburu nafsu dan membantah, karena sifat ya ng tidak terpuji dapat membuat 
manusia terjerumus ke dalam lembah kenistaan, kesengsaraan, dan kehinaan. Dengan 
kata lain, manusia bisa bahagia hidupnya di dunia maupun akhirat dan bisa pula 
sengsara atau tersiksa. 
Allah swt. berfirman dalam QS. At-Tin/ 95: 4-6. 
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“Sesungguhnya Kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka),  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka 
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”.2 
 
Demikian pula dalam QS Al-Ashr/ 103: 1-3. 
                                                                 
1 Lihat Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Lingkungan Majelis Taklim  (Cet. 1; Bandung : 
Mizam, 1997),  h. 5 
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Terjemahnya: 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran”.3 
 
Semakin maju (modern) suatu mayarakat, makin banyak tuntutan hidup yang 
harus dipenuhi dan makin komplek hidup kejiwaan masyarakat. Hal ini berarti makin 
banyak memerlukan bimbingan dan penyuluhan yang semakin luas dalam proses 
bimbingan. Oleh karena itu bimbingan dan penyuluhan bertugas untuk membantu 
meringankan beban moril/rohaniyah yang menekan jiwa akibat dari kondisi dan 
situasi sekitar.4 
Di sinilah letak pentingnya konsep bimbingan yang islami, yaitu suatu layanan 
yang tidak hanya mengupayakan mental yang sehat dan hidup yang sejahtera, 
melainkan juga yang dapat menuntun ke arah hidup yang tenang dan tenteram karena 
selalu dekat dengan Tuhan. 
Bimbingan islami merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan 
tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu. 
                                                                 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 601 
4Lihat M. Arifin, pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah 






Individu dibantu, dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah. Maksudnya sebagai berikut: 
1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya yang 
ditentukan Allah; sesuai dengan sunnahtullah; sesuai dengan hakekatnya 
sebagai makhluk Allah; 
2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman yang 
telah ditentukan Allah melalui RasulNya (Ajaran Islam); 
3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari 
eksistensi diri sebagai makhluk Allah untuk mengabdi kepadaNya; 
mengabdi dalam arti seluas-luasnya.5 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2002 tentang Struktur 
Organisasi dan tata kerja kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi dan kantor 
departemen Agama kab/kota bahwa tugas pokok  Bidang urusan Agama Islam 
adalah: 
1. Penjabaran dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang kepenghuluan, 
pengembangan keluarga sakinah, produk halal, bina ibadah sosial, dan 
pengembangan kemitraan umat Islam. 
2. Penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di bidang urusan agama Islam.6 
 
Menghadapi arus perubahan tersebut dengan berbagai tantangannya di masa 
kini dan mendatang, diperlukan adanya gagasan dan pikiran-pikiran baru tentang 
peran bimbingan dan penyuluan Islam. Alasannya, jika terjadi  perubahan lalu para 
pengelolah kantor urusan Agama tidak turut mengubah sikap dan harapannya, maka 
lembaga tersebut mungkin akan menjadi korban perubahan. 
                                                                 
5Thohari Musnawar, Dasar-dasar konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta : 
UII Perss,1992), h. 5 
6Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan, Evaluasi Dan Laporan 





Keberadaan Kantor Urusan Agama dalam era globalisasi ini sangat penting, 
terutama dalam upaya bimbingan di bidang urusan Agama Islam. Oleh karena itu, 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat tentunya memiliki peranan yang 
sangat penting dalam mengatasi masalah yang timbul dalam masyarakat, terkhusus 
mayarakat di Desa Manjalling, seperti perilaku menyimpang. Bentuk perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh mayarakat di Desa Manjalling seperti kekerasan 
dalam rumah tangga, kenakalan remaja, pencurian, penyalagunaan narkoba serta 
masalah kelompok (organisasi) yang ada di Kecamatan Bajeng Barat. 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat dalam mengatasi hal tersebut  
adalah dengan mengadakan bimbingan penyuluhan masyarakat baik itu bimbingan 
penyuluhan pada kelompok maupun bimbingan penyuluhan pribadi mengenai 
masalah agama maupun masalah ekonomi. Atas dasar pemikiran inilah, peneliti 
mencoba menguraikan dalam bentuk Skripsi dengan judul Peranan Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam memberikan Bimbingan Penyuluhan 
Islam pada masyarakat di Desa Manjalling. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Rencana penelitian ini berjudul : “Bagaimana Peranan Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam memberikan Bimbingan Penyuluhan Islam 
pada Masyarakat di Desa Manjalling”. Maka penelitan ini akan difokuskan pada 





hambatan-hambatan yang didapatkan dalam memberikan bimbingan penyuluhan 
Islam di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
keberadaan Kantor Urusan Agama (KUA) Bajeng Barat sebagai wadah yang 
berperan penting dalam meberikan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat 
terkhusus di Desa Manjalling sebagai upaya mengatasi terjadinya penyimpangan. 
Adapun kegiatan yang dilakukan pihak kantor urusan agama (KUA) Bajeng Barat 
dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat di Desa Manjaling 
adalah melakukan bimbingan yaitu bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan pokok masalahnya 
yaitu, “Bagaimana Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat 
dalam memberikan Bimbingan Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa 
Manjalling”, dari pokok masalah tersebut maka dapat dirumuskan beberapa sub 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat dalam Memberikan Bimbingan Peyuluhan Islam 
pada Masyarakat di Desa Manjalling? 
2. Bagaimana dampak dari Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan Kantor 






3. Bagaimana hambatan-hambatan yang ada serta solusi dalam melakukan 
Bimbingan Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa Manjalling? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
Mencermati beberapa judul buku yang berkaitan dengan pemberian bimbingan 
dan penyuluhan Islam pada masyarakat, maka penulis akan menggambarkan 
pandangan atau isi dari beberapa judul buku yang diantaranya: 
Buku “pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan penyuluhan agama” yang 
disusun oleh Arifin yang menjelaskan tentang pola dan rencana bimbingan dan 
penyuluhan agama yang dikembangkan oleh penanggung jawab formal dan 
nonformal. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan dikalangan masyarakat diarahkan 
kepada pemberian bantuan dalam pemecahan problema yang dihadapi oleh individu 
yang menyangkut berbagai aspek kehidupan.7 
Buku “ Dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling Islam”, yang disusun 
oleh Thohari Musnawar menjelaskan tentang objek garapan bimbingan dan konseling 
yaitu masalah-masalah psikologis. Masalah-masalah yang berkaitan dengan kondisi 
individual, agar masalah psikologis tidak menjadikan manusia menjadi hidup tidak 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah maka bimbingan dan konseling islami 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.8 
                                                                 
7 Lihat M.Arifin,  Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. III; Jakarta: bina Aksara: 2000). h.15 





Buku “Bimbingan penyuluhan Islam”, yang disusun oleh Isep Zainal Arifin 
menjelaskan tentang pengembangan bimbingan penyuluhan islam melalui psikoterapi 
Islam. Bimbingan konseling tersebut berbasis kepada ilmu dakwah dengan 
mengemban misi yang suci yaitu proses dan upaya penyelamatan fitrah manusia agar 
bahagia dunia dan akhirat. 9  Bimbingan konseling Islam dengan bimbingan dan 
konseling umumnya memiliki perbedaan yaitu pada peletakan nilai spiritualitas pada 
bimbingan konseling Islam. 
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu 
Skripsi karya Samsuddin tentang Strategi Kantor Urusan Agama dalam 
Menaggulangi Kasus perceraian di Kecamatan Arung keke Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini penulis lebih spesifik kepada kasus perceraian juga dalam penelitian ini 
banyak menjelaskan pokok-pokok permasalahan perceraian. Adapun upaya 
pemberian nasehat terhadap yang hendak melakukan talak atau perceraian yang 
dilakukan memberikan nasehat terhadap yang hendak melakukan talak dengan 
menggunakan pendekatan psikolgis.10 Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan 
mengemukakan Bagaimana Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) dalam 
memberikan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Masyarakat dengan 
menggunakan pendekatan bimbingan. 
                                                                 
9 Lihat Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui 
Psikoterapi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),  h.7 
10Lihat Samsuddin, Strategi Kantor Urusan Agama dalam Menaggulangi Kasus perceraian di 





Oktaviani Zulaeka Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut Agama Islam 
Negeri  Walisongo, dengan judul skripsi: Bimbingan Penyuluhan pra nikah bagi 
calon pengantin di BP4 KUA Kecamatan Mranggen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana proses bimbingan penyuluhan pranikah di 
BP4 KUA Kecamatan Mranggen. Serta untuk mengetahui pentingnya bimbingan 
Penyuluhan pranikah. Perkawinan pada dasarnya merupakan manifestasi dari 
pemenuhan kebutuhan manusia yang beragam, baik  kebutuhan biologis, psikologis, 
sosial bahkan agama.11  
Abd Jabbar Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, dengan judul skripsi; Peran penyuluh Agama dalam pembinaan 
jiwa keagamaan masyarakat di desa Pattallassang kecamatan Pattallassang kabupaten 
Gowa. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan pembinaan keagamaan pada 
masyarakat di desa Pattallassang supaya masyarakat yang masih meminum ballok 
tidak lagi menjadikan sebagai budaya ketika menggelar suatu hajatan, pada penelitian 
ini menggunakan pendekatan agama sedangakan pada penelitian yang akan saya 
lakukan menggunakan pendekatan sosiologis dalam memperoleh data dari hasil 
bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) Bajeng 
Barat. 
Berdasarkan buku-buku dan hasil penelitian terdahulu, peneli dapat menarik 
kesimpulan bahwa peranan Kantor Urusan Agama (KUA) Bajeng Barat sangatlah 
                                                                 
11Lihat https: // suaramuhibbuddin. Files. wordpress. com/2010/07/. pdfbimbingan. 





berpengaruh dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat 
Manjalling. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat dalam Meberikan Bimbingan Peyuluhan Islam pada 
Masyarakat di Desa Manjalling. 
b. Untuk mengetahui dampak dari Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan  di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat Terhadap Masyarakat di 
Desa Manjalling. 
c. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ada dalam melakukan Bimbingan 
Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa Manjalling. 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan kepada 
siapa saja yang membacanya, adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 
penelitian bimbingan dan penyuluhan Islam tentang pengaplikasian di Kantor 
Urusan Agama untuk mencarikan jalan keluar dalam setiap kesulitan yang 
dihadapi oleh Masyarakat. 
b. Secara akademik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangsi 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu bimbingan dan penyuluhan Islam di 





c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi penyuluh, 
mahasiswa secara umum sebagai referensi pengetahuan dan melaksanakan suatu 
kegiatan di Kantor Urusan Agama atau di manapun, dan dapat dijadikan acuan 






A. Kantor Urusan Agama sebagai Wadah Pembinaan Masyarakat 
1. Pengertian Kantor Urusan Agama 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit kerja terdepan Departemen 
agama yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah di bidang agama Islam, di 
wilayah Kecamatan (KMA No.517/2001 dan PMA No.11/2007). Dikatakan sebagai 
unit kerja terdepan, karena KUA secara langsung berhadapan dengan masyarakat. 
Oleh karenanya wajar bila keberadaan KUA dinilai sangat urgen seiring keberadaan 
Departemen agama. Fakta sejarah juga menunjukan kelahiran Kantor Urusan Agama 
hanya berselang sepuluh bulan dari kelahiran Departemen agama, tepatnya tanggal 21 
Nopember 1946. Ini menunjukan bahwa peran Kantor Urusan Agama sangat strategis 
bila dilihat dari keberadannya yang bersentuhan langsung dengan masyarakat 
terutama yang memerlukan pelayanan bidang Urusan Agama Islam (Urais).1  
Kantor Urusan Agama adalah kantor yang melaksanakan sebagian tugas kantor 
Kementerian Agama Indonesia di kabupaten dan kotamadya di bidang urusan agama 
Islam dalam wilayah kecamatan. Kantor Urusan Agama juga adalah unit pelaksana 
teknis (UPT) Direktorat Jenderal Urusan Agama Islam Kementerian Agama RI yang 
berada di tingkat Kecamatan, satu tingkat di bawah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten. Kantor Urusan Agama sebagai pioner terdepan Kementerian Agama RI 
                                                                 
1Lihat Rahmat Fauzi, Refleksi Peran KUA Kecamatan, dalam http:// saalim unazzam . 




memiliki tugas dan fungsi (Tusi) untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam.2  
2. Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) 
a. Tugas Kantor Urusan Agama 
Kantor Urusan Agama Kecamatan memunyai tugas melaksanakan tugas pokok 
Kantor Kementerian Agama di wilayah Kecamatan berdasarkan kebijakan Kantor 
Kementerian Agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun 
tugas-tugasnya meliputi:  
1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di 
bidang urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.  
2) Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah di tingkat Kecamatan dalam 
bidang keagamaan.  
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama 
Kecamatan.  
4) Melaksanakan tugas koordinasi Pemilik Agama Islam, Penyuluh Agama 
Islam dan koordinasi/kerjasama dengan Instansi lain yang erat hubungannya 
dengan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan.3 
  
b. Fungsi Kantor Urusan Agama  meliputi : 
1) Fungsi Administrasi, menyelenggarakan statistik dan dokumentasi, 
menyelenggarakan surat menyurat, kearsipan dan kerumahtanggaan Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bajeng. 
2) Fungsi Pelayanan, melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, pelayanan 
perwakafan, kemasjidan, zakat dan ibadah sosial. 
3) Fungsi Pembinaan, melaksanakan pembinaan internal (karyawan) dan 
pembinaan eksternal (lembaga-lembaga Islam di wilayah Kecamatan).4 
                                                                 
2Lihat Badan Pusat  Statistik Kabupaten Gowa, Sungguminasa Website: http//  
gowakab.bps.go.id - Email: bps7306@bps.go.id. 
3Departeman agama RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam 
dan Penyelenggaraan Haji  ( Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), h. 25 





Berdasarkan fungsi dan tugas Kantor Urusan Agama dapat dipahami bahwa 
KUA tidak hanya menangani pernikahan tetapi juga menangani pembinaan lembaga 
Islam diwilayah Kecamatan. 
B. Bimbingan dan Penyuluhan  Islam sebagai Metode Pembinaan Masyarakat 
1. Pengertian Bimbingan penyuluhan Islam sebagai teknik pembinaan 
Secara etimologi, kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata “Guidance” 
berasal dari “to guide” yang memunyai arti menunjukkan, membimbing, menuntun 
atau membantu seseorang.5 Menurut Stopps yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan 
Ahmad Rohani dalam bukunya Bimbingan dan konseling di Sekolah mengatakan 
bahwa: 
Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus dalam membantu 
perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimal dalam 
mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi 
masyarakat.6  
“Membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan baik itu rohani 
maupun sosial”.7 
Kartini Kartono memberikan batasan pengertian bimbingan sebagai berikut: 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar ia memahami 
kemampuan-kemampuan dan kelemahan-kelemahan serta mempergunakan 
                                                                 
5Lihat Hellen, Bimbingan dan konseling  (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 3 
6Abu Ahmadi dan  Ahmad Rohani,  Bimbingan dan konseling di Sekolah  (Cet. I; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1991),  h. 2 




pengetahuan tersebut secara efektif di dalam menghadapi dan mengatasi 
masalah-masalah hidup secara bertanggung jawab.8 
 
Selanjutnya pada sumber lain arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno 
bahwah: 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja 
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.9 
 
Pengertian bimbingan secara umum juga dikemukakan oleh Bimo Walgito 
sebagai berikut: 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau 
sekumpulan individu-individu menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya.10 
 
Bimbingan Islami merupakan proses pemberian bantuan, artinya bimbingan 
tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu individu. 
Individu dibantu, dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah. Maksudnya sebagai berikut: 
a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya yang 
ditentukan Allah sesuai dengan sunnahtullah sesuai dengan hakekatnya sebagai 
makhluk Allah 
                                                                 
8Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya (Cet. I; Jakarta: CV. 
Rajawali, 1985), h. 99 
9Prayitno dan  Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Cet. I; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1991),  h.99 
10Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet. II; Yogyakarta: PT.Andi 




b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman yang telah 
ditentukan Allah melalui ajaran RasulNya 
c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari eksistensi 
diri sebagai makhluk Allah untuk mengabdi kepadaNya mengabdi dalam arti 
seluas-luasnya.11 
Ainur Rahim Faqih  mengemukakan bahwa bimbingan Islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat.12  
 
Pengertian lain tentang bimbingan Islam yaitu bantuan yang diberikan kepada 
individu agar dengan potensi yang dimilikinya mampu mengembangkan diri secara 
optimal dengan jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan 
guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik.13 
Kata penyuluhan dalam term Bimbingan dan Penyuluhan merupakan 
terjemahan dari bahasa Inggris Councelling, dalam bahasa sehari-hari istilah 
penyuluhan sering digunakan untuk menyebut pemberian penerangan, diambil dari 
kata suluh yang searti dengan obor maksudnya adalah suatu pemberian bantuan 
psikologis kepada orang-orang yang bermasalah.14 “Penyuluhan secara awam 
                                                                 
11Lihat Thohari Musnawar, Dasar-dasar konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
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12Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Cet. III; Yogyakarta: Pres, 2004),  
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13Lihat Umar danSartono, Bimbingan dan Penyuluhan (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 
2001),  h. 9 
14Lihat Achmad Mubarok,  al Irsyad an Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakara. 




dimaknai sebagai pemberian penerangan, informasi, atau nasehat kepada pihak 
lain”.15 Oleh karena itu, penyuluhan dapat berarti penerangan tentang sesuatu. 
 Istilah penyuluhan dalam arti penerangan ini akhirnya banyak digunakan 
dalam kegiatan seperti, penyuluhan pertanian dengan pemberian penerangan kepada 
para petani tentang cara-cara bertani yang baik dan benar, begitupun penyuluhan 
yang digunakan untuk penyuluhan kesehatan dan penyuluhan Keluarga Berencana. 
Terlihat arti penyuluhan dalam pemakaian sehari hari ini sangat sempit bahkan jika 
ditinjau dari aktivitas pelaksanaannya hanya dalam bentuk ceramah umum. 
Secara khusus, istilah penyuluhan sebenarnya terkait dengan istilah bimbingan, 
yaitu Bimbingan dan Penyuluhan disingkat BP,  terjemahan dari istilah dalam bahasa 
ingris guidance and counseling satu istilah dari cabang disiplin ilmu psikologi. Kata 
counseling selanjutnya ditulis konseling inilah yang diterjemahkan dengan arti 
penyuluhan. Arti penyuluhan secara khusus ini adalah suatu proses pemberian 
bantuan baik kepada individu atau kelompok dengan menggunakan metode-metode 
psikologis agar yang bersangkutan dapat keluar dari masalahnya dengan kekuatan 
sendiri.16 
Sejalan dengan itu  Arifin memberikan pengertian bimbingan penyuluhn Islam 
yaitu: 
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Malang, 2006),  h. 3 
16Lihat Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui 




segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka memberikan bantuan 
kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam lingkungan 
hidupnya agar supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena 
timbulnya kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan yang maha 
Esa sehingga timbul pada diri pribadi suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup 
saat sekarang dan masa depan.17 
 
2. Asas-asas Bimbingan Penyuluhan Islam 
Telah dijelaskan pengertian bimbingan penyuluhan Islam, maka sangat penting  
dan perlu dipahami pula tentang prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan Islam. 
Sebagaimana di ketahui bahwa bimbingan penyuluhan Islam itu berlandaskan pada 
Alquran dan Hadits serta filosof dan landasan keimanan. Berdasarkan landasan-
landasan tersebut, maka dapat dirumuskan prinsip-prinsip bimbingan penyuluhan 
Islam yaitu: 
a. Asas kebahagiaan dunia akhirat. 
Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya adalah membantu klien, atau 
konseli, yakni orang yang dibimbing mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa 
didambakan oleh setiap muslim. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 201. 
مُهۡنِمَو  ِفِ اَِنتاَء ٓاَنَّبَر 
ُ
لوُقَي ن َّماَيۡن ُّلدٱ  ِفَِو ٗةَنَسَح ِ ةَرِخلۡأٓٱ  َباَذَع اَِنقَو ٗةَنَسَح ِراَّلنٱ ٢٠١   
Terjemahnya: 
                                                                 




“Dan diantara mereka ada yang berdo’a: Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”.18 
 Kebahagiaan hidup di dunia bagi seorang muslim, hanya merupakan 
kebahagiaan yang sifatnya sementara. Kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan 
utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan kebahagian abadi. Sebagaimana firman 
Allah yang terdapat dalam QS. Ar Ra’ad/ 13: 26. 
 ُ َّللّٱ  ُطُسَۡبي َقِۡز  رلٱ  ِ ب ْاوُِحَرفَو ُۚ ُرِدۡقَيَو ُٓءاََشي نَِمل ِةٰوَيَ
ۡ
لۡٱ اَيۡن ُّلدٱ  اَمَو ُةٰوَيَ
ۡ
لۡٱ اَيۡن ُّلدٱ  ِفِ





“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkan bagi siapa saja yang Dia kehendaki. 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 
(dibanding dengan) kehidupan di akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)”.19 
b. Asas fitrah 
Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan kepada klien atau konseli 
untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah 
laku dan tindakannya sejalan dengan fitrah manusia. 
Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam keadaan fitrah yaitu berbagai 
kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai muslim atau beragama 
Islam. Bimbingan dan konseling membantu klien atau konseli untuk mengenal 
kembali fitrahnya manakala pernah “tersesat” serta menghayatinya, sehingga dengan 
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demikian akan mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat karena 
bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya.  
c. Asas lillahi Ta’ala 
Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-mata karena Allah. 
Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh 
keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang dibimbing pun menerima atau meminta 
bimbingan dan konseling dengan ikhlas karena semua pihak merasa bahwa semua 
yang dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian kepada Allah semata, sesuai 
dengan fungsinya dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa 
mengabdi kepada-Nya. Hal ini telah dijelaskan Allah swt. dalam QS. Az- Dzariyat/ 
51: 56. 
اَمَو  ُتۡقَلَخ َّن ِ
ۡ
لۡٱ  َو َسن ِ
ۡ





“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku”.20 
d. Asas bimbingan seumur hidup 
Manusia hidup di dunia tidak akan ada yang sempurna dan selalu bahagia. 
Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai kesulitan dan rintangan. 
Oleh karena itu, proses bimbingan dan konseling Islam dibutuhkan sepanjang hidup 
manusia. 
 
                                                                 




e. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan jasmaniah-
rohaniah. Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan kliennya sebagai makhluk 
jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata, atau 
makhluk rohaniah semata. Bimbingan dan konseling Islam membantu individu untuk 
hidup dalam keseimbangan jasmaniah-rohaniah. 
f. Asas keseimbangan rohaniah 
Rohaniah manusia memiliki unsur daya kemampuan fikir, merasakan atau 
menghayati dan berkehendak atau hawa nafsu serta juga akal. Kemampuan ini 
merupakan sisi lain kemampuan fundamental potensi untuk mengetahui atau 
mendengar, memperhatikan atau menganalisis, (melihat dalam bantuan atau 
dukungan fikiran) dan menghayati (hati atau dengan dukungan kalbu dan akal). 
Klien yang dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu 
diketahuinya kemudian memikirkan apa-apa yang perlu dipikirkannya, sehingga 
memproleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak menolak begitu saja. 
kemudian diajak memahami apa yang perlu dipahami dan dihayatinya setelah 
berdasarkan dan analisis yang jernih diperoleh keyakinan tersebut. 
g. Asas kemaujudan individu 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, berlangsung pada citra manusia menurut 
Islam, memandang seseorang individu merupakan suatu maujud (eksistensi) 
tersendiri. Individu memunyai hak, memunyai perbedaan individu dari yang lainnya, 




kemampuan fundamental potesial rohaniahnya, mengenai perbedaan individu dapat 
dipahami. 
Sedangkan mengenai kemerdekaan individu terdapat dalam Firman Allah 
dalam QS. Al-Kahfi/ 18: 29 sebagai berikut: 
 ُِلقَو  ُّقَ
ۡ
لۡٱ  اًراَن َِينِمٰل َّظِلل اَنۡدَتۡع
َ
أ ٓا َِّنإ ُۚ ۡرُفۡكَي
ۡ
لَف َٓءاَش نَمَو ِنمۡؤُي
ۡ
لَف َٓءاَش نَمَف ۡۖۡمُِك ب َّر ِنم










لٱ  ِيوَۡشي ُۚ َهوُُجو
ۡ





“Dan katakanlah: “kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barang siapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) 
biarkan ia kafir”. Sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum 
niscaya mereka akan diberi dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghapuskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 
yang paling jelek”.21 
h. Asas kekhalifahan manusia 
Manusia menurut Islam, diberikan kedudukan yang tinggi sekaligus tanggung 
jawab yang besar, yaitu sebagai pengelolah alam semesta. Dengan kata lain, manusia 
dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelolah alam sekitar dengan sebaik-
baiknya. Sebagai khalifah, harus memelihara keseimbangan kehidupan, sebab 
problem-problem kehidupan kerap kali muncul ketidak seimbangan tersebut yang 
diperbuat oleh manusia itu sendiri. 
                                                                 




Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan 
kedudukan sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-Nya. Dengan 
demikian, jika memiliki kedudukan tidak akan memperturutkan hawa nafsu semata. 
i. Asas keselarasan dan keadilan 
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, keserasian 
dalam sedih. Dengan kata lain Islam menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap 
semesta (hewan, tumbuhan dan sebagainya) dan juga hak Tuhan. 
j.  Asas pembinaan akhlaqul karimah 
Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik, sekaligus 
memiliki sifat-sifat lemah. Sifat-sifat yang baik merupakan sifat yang dikembangkan 
oleh bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam membantu 
klien atau yang dibimbing, memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-
sifat yang baik tersebut. 
k. Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari orang lain. Rasa 
kasih sayang ini mampu mengalahkan dan menujukkan banyak hal. Bimbingan dan 
koseling Islam dilakukan berdasarkan rasa dan sayang, sebab kasih dan sayanglah 
bimbingan dan konseling Islam akan berhasil. 
l.  Asas saling menghargai dan menghormati 
Kedudukan pembimbing atau konselor dalam bimbingan dan konseling Islam 
dengan yang dibimbing atau klien pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya 




satunya menerima bantuan. Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dengan 
yang dibimbing merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai dengan 
kedudukan masing-masing makhluk Allah. 
Pembimbing dipandang, diberi kehormatan dan membimbing karena dirinya 
dianggap mampu memberikan bantuan mengatasi kesulitannya atau untuk tidak 
menghadapi masalah, sementara yang dibimbing diberi kehormatan atau dihargai 
oleh pembimbing dengan cara yang bersangkutan bersedia membantu atau 
membimbingnya. 
m. Asas musyawarah 
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas musyawarah, artinya 
antara pembimbing/konselor dengan yang dibimbing atau klien terjadi dialog yang 
baik, atau satu sama lain tidak saling mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan 
keinginan tertekan. 
n. Asas keahlian 
Bimbingan  dilakukan oleh orang-oarang yang memiliki kemampuan keahlian 
di bidang tersebut, baik keahlian dalam bidang metodologi dan teknik-teknik 
bimbingan dan konseling maupun dalam bidang yang terjadi permasalahan 
bimbingan dan konseling.22 
 
 
                                                                 





o. Asas kesehatan mental 
Kesehatan mental adalah terwujudnya  keserasian yang sungguh-sungguh antara 
fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan 
dirinya dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketakwaan, serta 
bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan 
bahagia di akhirat.23 
 
Prayitno pula mengemukakan asas-asas atau prinsip-prinsip bimbingan dan 
koseling yang dikutip oleh Prayitno Dan Erna Amti dalam bukunya Dasar-dasar 
Bimbingan dan Konseling sebagai berikut: Asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas 
keterbukaan, asas kekinian, asas kemandirian, asas kegiatan, asas kedinamisan, asas 
keterpaduan, asas kenormatifan, asas kealihan, asas ahli tangan dan asas tuturi 
handayani.24 
Oleh karena itu bimbingan Penyuluhan Islam adalah upaya membantu 
memahami dan mmengenali dirinya serta kondisi yang mengitarinya untuk dapat 
menyelesaikan masalah-masalah individu yang dialaminya. 
3. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Zakiah Darajat mengemukakan empat fungsi bimbingan dan konseling Islam 
yaitu: 
a. Pencegahan atau preventif, berfungsi sebagai pencegahan dalam hal ini 
merupakan upaya antisipasi terhadap timbulnya masalah. 
b. Fungsi dan pemahaman, sebelum konselor dan pembimbing memberikan 
layanan kepada kliennya maka sedapat mungkin terlebih dahulu memahami 
kliennya terlebih dahulu. 
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c. Fungsi perbaikan alam, individu yang mengalami masalah dianggap berada 
dalam suatu keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat atau 
disembuhkan dari penyakit yang tidak mengenakkan itu. 
d. Fungsi pemeliharaan dan perkembangan, dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling Islam, fungsi pemeliharaan dan pengembangan dilaksanakan 
melalui berbagai pengaturan kegiatan dan program.25 
 
Ainur Rahim Faqih juga mengemukakan dalam bukunya Bimbingan dan 
Konseling Islam merumuskan sebagai berikut: 
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservative, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik menjadi baik. 
d. Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik.26 
 
4. Metode bimbingan Penyuluhan Islam 
Metode merupakan suatu jalur atau jalan yang harus dilalui untuk pencapaian 
suatu tujuan, karena kata metode berasal dari “meta” berarti melalui dan “hodos” 
berarti jalan. Dalam bimbingan dan konseling bisa dikatakan sebagai suatu cara 
tertentu yang digunakan dalam proses bimbingan dan konseling. Namun pengertian 
yang hakikatnya adalah segala saran yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan, baik fisik maupun non fisik.27 
Adapun macam-macam metode dalam bimbingan konseling yaitu : 
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a.      Bimbingan Individual 
Melalui metode ini upaya pemberian bantuan diberikan secara individual dan 
langsung bertatap muka (berkomunikasi) antara pembimbing (konselor ) dengan 
siswa (klien). Dengan perkataan lain pemberian bantuan diberikan dilakukan 
melalui hubungan yang bersifat face to face relationship (hubungan empat mata), 
yang dilaksanakan dengan wawancara antara (pembimbing) konselor dengan 
siswa (klien). Masalah-masalah yang dipecahkan melalui teknik konseling, adalah 
masalah-masalah yang bersifat pribadi.28 
Konselor dalam konseling individual dituntut untuk mampu bersikap penuh 
simpati dan empati. Simpati ditunjukan oleh konselor melalui sikap turut 
merasakan apa yang sedang dirasakan oleh klien (siswa). Sedangkan empari 
adalah usaha konselor menempatkan diri dalam situasi diri klien dengan segala 
masalah-masalah yang dihadapinya. Keberhasilan konselor bersimpati dan 
berempati akan memberikan kepercayaan yang sepenuhnya kepada konselor. 
Keberhasilan bersimpati dan berempati dari konselor juga akan sangat membantu 
keberhasilan proses konseling. 
b. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah cara pengungkapan jiwa/batin serta pembinaannya 
melalui kegiatan kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar dan sebagainya. Metode 
ini menghendaki agar setiap orang yang dibimbing melakukan komunikasi timbal 
                                                                 




balik dengan yang lainnya, melakukan hubungan interpersonal satu sama lain dan 
bergaul melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi peningkatan pembinaan 
pribadi masing-masing. Bimbingan kelompok ini pembimbing dan penyuluh agama 
hendaknya mengarahkan minat dan perhatian mereka tentang hidup kebersamaan dan 
saling tolong menolong dalam memecahkan permasalahan bersama dan menyangkut 
kepentingan mereka bersama.29  
Disamping itu, pembimbing dan penyuluh juga hendaknya mengendalikan dan 
mengamati setiap orang yang dibimbing apakah bersikap pasif ataukah aktif, jika 
tidak sesuai dengan yang seharusnya selanjutnya dibantu mengatasi kesulitan yang 
menghambat kegiatannya. 
C. Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang luas mempunyai 
ketertarikan oleh suatu budaya yang dianut bersama-sama. Masyarakat juga termasuk 
sekelompok orang yang memiliki bahasa yang sama atau yang berpegang pada 
bahasa standar yang sama.30 Makin maju (modern) suatu Mayarakat, makin banyak 
tuntutan hidup yang harus dipenuhi dan makin komplek hidup kejiwaan anggota 
masyarakat itu. Hal ini berarti makin banyak memerlukan bimbingan dan 
penyuluhan, oleh karena itu bimbingan dan penyuluhan bertugas untuk membantu 
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meringankan beban moril/rohaniyah yang menekan jiwanya akibat dari kondisi dan 
situasi sekitar yang demikian.31 
Bimbingan dan penyuluhan Islam dilakukan oleh dan terhadap kepentingan 
manusia. Oleh karena itu, pandangan mengenai manusia atau pandangan mengenai 
hakekat manusia akan menentukan dan menjadi landasan operasional bimbingan dan 
penyuluhan islami, sebab pandangan mengenai hakikat manusia itu akan 
mempengaruhi segala tindakan bimbingan dan konseling tersebut. 
Berdasarkan ayat-ayat Alquran dan Hadits nabi Muhammad saw. dan berbagai 
pandangan ulama serta para pakar lainnya, manusia itu antara lain memiliki sifat-sifat 
atau keadaan sebagai berikut; 
1. Manusia terdiri dari berbagai unsur yang menjadi satu kesatuan utuh yang 
tidak terpisahkan; 
2. Manusia memiliki empat fungsi sifat atau kedudukan, yaitu: 
a. Sebagai makhluk Allah, yaitu makhluk yang diciptakan dan wajib mengapdi 
kepada Allah; 
b. Sebagai makhluk individu; 
c. Sebagai anggota masyarakat manusia (makhluk sosial) 
d. Sebagai “khalifatullah” di muka bumi yang wajib mengelolah dan memakmurkan 
bumi (makhluk berbudaya); 
3. Manusia memiliki sifat-sifat utama (berakal) sekaligus  pula memiliki 
kelemahan-kelemahan; 
4. Manusia bertanggung jawab atas segala perbuatannya.32 
 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. menurut fitrahnya masing-masing, fitrah 
yang menjadi citra sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rum/ 30: 30 sebagai 
berikut. 
                                                                 
31Lihat Arifin, pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan  Penyuluhan Agama Di Sekolah 
dan di luar Sekolah  (Cet. II; Jakarta: Bulan bintang, 1997), h. 15 






أَف  َتَرِۡطف ُۚ اٗفِينَح ِنِي  ِلل َكَهَۡجو ِ َّللّٱ  ِت
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لٱ  َرَطَف َساَّلنٱ  ِق
ۡ




لَع ُِۚ َّللّٱ  َِكٰلَذ 











“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah 
Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan 
pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui”.33 
Firman tersebut menunjukkan bahwa fitrah  maksudnya ciptaan Allah. Manusia 
diciptakan Allah memunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia 
tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu 
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. Citra manusia menurut Islam dapat dimaknai 
bahwa manusia dilahirkan dengan citra yang baik, seperti membawa potensi suci, ber-
Islam, bertauhid, ikhlas mampu memikul amanah Allah swt. untuk menjadi khalifah 
dan hamba-Nya di muka bumi, dan memiliki potensi dan daya pilih. Potensi baik 
tersebut perlu diaktualisasikan dalam tingkah laku yang nyata. Citra baik tersebut 
pada mulanya disangsikan oleh malaikat dan iblis, namun setelah Allah swt. 
meyakinkannya maka malaikat percaya akan kemampuan manusia, sementara iblis 
dengan kesombongannya tetap mengingkarinya. Jika terdapat aliran psikologi yang 
masih menentukan citra buruk manusia, berarti ia mengikuti persepsi iblis.34 
                                                                 
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.407. 
34Lihat abdul Mujib, Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (cet. II; Jakarta: PT 




Sudah selayaknya corak masyarakat yang harus dijadikan arah tujuan 
pembimbingan dan konseling adalah masyarakat muslim yang karakteristiknya 
digambarkan dalam Alquran, antara lain sebagai berikut: 
Orang Muslim cinta sekali pada Allah swt. (S.2: 165), mereka senantiasa 
bersama Allah dan tidak pernah bercerai-berai dari pada-Nya (S.2: 136). 
Mereka adalah orang-orang yang setia pada janji (S.2:177; S.5: 1), bantu-
membantu dalam kebajikan dan bukan dalam kejahatan (S.5: 2), bersikap adil 
walaupun harus merugikan diri sendiri atau golongannya (S.4: 135), saling 
hormat-menghormati dengan sesama Muslim (S.49: 11-12), bersikap jujur 
sekalipun terhadap lawan (S.5: 2), bersatu (S.3: 102), mendapat rizki yang baik 
(S.2: 172), dan hidup secara wajar (S.2: 62; S.3: 112), terhadap kafir sikapnya 
tegas dan keras, sebaliknya dengan sesama Muslim saling mengasihi (S.48: 
29).35 
Para petugas bimbingan penyuluhan masyarakat Islam dengan penuh kesadaran 
melakukan upaya intensif, seperti membantu kelancaran dan kesuksesan seseorang, 
membantu masyarakat dalam mengembangkan potensinya serta meninggalkan segala 
larangan-larangan Allah, ketika hal ini dapat diterapkan dalam masyarakat dapat 
mempersatukan hati mereka yang menjelma menjadi masyarakat muslim. 
                                                                 
35Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islam (Cet. 






Sebuah penelitian memerlukan yang namanya metode penelitian yang 
merupakan suatu cara dalam mendapatkan informasi dari objek penelitian. Metode 
penelitian merupakan hal yang esensial di dalam suatu penelitian ilmiah. Agar hasil 
penelitian yang ditemukan dapat menjadi pengetahuan yang teruji maka setiap 
penelitian mengikuti prosedur yang berlaku.  ketetapan dalam menggunakan metode 
dalam suatu penelitian yang disesuaikan dengan objek penelitian dan tujuan yang 
ingin dicapai dapat memberikan hasil yang optimal. Bagian ini berisi tentang jenis 
dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian dan berbagai cara yang dipakai dalam penelitian baik penelitian 
kualitatif maupun kuantitatif. 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian 
analisis deskriptif yaitu menggambarkan karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi, atau 
kelompok tertentu. 1  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai 
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faktor- faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. 2  Pandangan lain menyatakan bahwa 
“penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh 
dilapangan”.3  
Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah “prosedur suatu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang dan perilaku yang di amati”.4 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan 
kegiatan. 5  Oleh karena itu, yang dijadikan tempat/lokasi penelitian adalah Desa 
Manjalling Kecamatan Bajeng Barat dengan fokus yang diteliti adalah Upaya-upaya 
yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam 
Meberikan Bimbingan Peyuluhan Islam bagi Masyarakat Manjalling, dampak dari 
Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan  di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat Terhadap Masyarakat Manjalling, hambatan-hambatan 
                                                                 
2Lihat Lexy  J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. 2; Bandung : Rosda Karya, 
2007),  h. 11 
3Sukardi, Metododlogi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. 4;  Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 14  
4Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,  h. 20 





yang ada dalam melakukan Bimbingan Penyuluhan Islam pada Masyarakat 
Manjalling 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis kelompok yang diteliti 
sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 
profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner. 6  Berdasarkan pada metodo yang digunakan peneliti, 
yakni penelitian kualitatif yang tidak memposisikan teori sebagai alat yang hendak 
diuji, maka pendekatan yang hendak dipakai dalam penelitian ini adalah Pendekatan 
Sosiologis dan Pendekatan Bimbingan. Pendekatan tersebut digunakan untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat. 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui perilaku menyimpang 
masyarakat. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 
adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya. 7  Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk menyimpulkan keterangan-
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keterangan secara sistematik yang berlandaskan pada pengamatan dan 
pengklasifikasian kelakuan manusia. 
2. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah “suatu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”. 8 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan.  
C. Sumber Data 
Di dalam penelitian ini sumber data yang akan dipakai ada dua sumber yakni: 
data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, data yang di 
peroleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut Saifuddin Azwar 
data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai 
bahan informasi yang dicari. 9  Adapun yang menjadi sumber informan dalam 
penelitian ini masyarakat dan para penyuluh yang bertugas memberikan penyuluhan 
terhadap Masyarakat Manjalling yang memiliki masalah, baik dalam keluarganya 
ataupun rumah tangganya, adapun informan yang diwawancarai sebanyak 10 orang, 
yaitu: Alim Bahri, S.Ag selaku Kepala Kantor Urusan Agama, Andi Safri Bachtiar, 
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Offset, 1993),  h. 2 





S.fil.I dan Rusdi Azis, S.Ag selaku Fungsional Penyuluh, Mustari Hanafi selaku 
kepala Desa Manjalling, Rahmawati, S.Pd,I selaku ketua majelis taklim Al-kautsar, 
Nurhayati Dg Lino, Nasrah dg Caya, Tetty, St. khadijah dan Haleni Dg Ngaga selaku 
anggota majelis taklim Al-kautsar. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian. 10  Sumber data sekunder terbagi menjadi dua 
bagian yaitu kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian dan kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang relevansinya dengan pembahasan 
penelitian, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk 
buku maupun majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian 
adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya yang mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan. 11 Data yang 
dibutuhkan dalam penulisan skripsi secara umum terdiri dari data yang bersumber 
dari penelitian lapangan. Wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
penelitian dan dokumentasi, dan masing-masing sebagai berikut: 
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1.  Obsevasi 
Obsevasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang diteliti. Sutrisno Hadi mengemukakan, bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antaranya yang penting adalah proses 
pengamatan dan ingatan.12 Observasi yang akan dilakukan peneliti yaitu pengamatan 
terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena-fenomena atau gejala-
gejala yang terjadi di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 
mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk dianalisa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan “salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar yang biasa diajukan secara lisan terhadap responden”. 13 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada 
orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan 
data primer yang akan mendukung penelitian. 14 Di dalam metode ini peneliti akan 
menggunakan wawancara mendalam mengenai upaya-upaya dalam memberikan 
                                                                 
12Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 145 
13 Husaini Us man, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial , (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008),  h. 54 
14Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan komunikasi , (Jakarta: Raja 





bimbingan penyuluhan Islam  dampak serta hambatan-hambatan yang didapatkan 
dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Bajeng Barat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah “metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya”. 15  Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan 
data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan 
pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
adalah peneliti sendiri karena didukung oleh adanya potensi manusia yang memilili 
sifat dan kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan mengumpulkan 
hasil penelitian secara objektif. Alat yang juga digunakan yaitu pedoman wawancara 
                                                                 





dan telaah kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat penunjang seperti 
kamera, alat perekam suara, alat tulis dan buku catatan. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulakan data-data 
bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan yang di inginkan oleh peneliti. 
Pengelolaan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung objek pembahasan. 
Langkah- langkah yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian 
dapat dipaparkan dibawah ini: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti 
mengelolah data dengan bertolak pada teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada 
masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan cara disesuaikan pada 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 
dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup dan dapat 
segerah dipersiapkan untuk proses selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 





lalau dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.16 Dalam penyajian data ini, 
peneliti menguraikan setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan cara 
pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih 
spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposal. 17  Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi kembali dengan 
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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis Desa Manjalling 
Desa Manjalling adalah Desa yang terletak di Kecamatan Bajeng Barat yang 
terletak di bagian selatan Kabupaten Gowa dengan jarak kurang lebih 50 km2 dari 
Kabupaten Gowa, luas wilayah kurang lebih 3,2 km2, penduduk asli Desa adalah 
suku Makassar yang mayoritas beragama Islam. 
Adapun batas geografisnya dapat dilihat dari keterangan di bawah ini: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kalemandalle 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Borimatangkasa 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kalemandalle 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mandalle 
Luas wilayah Desa dalam tata guna lahan pada Desa Manjalling 269,70 Ha terdiri 
dari : 
Lahan persawahan : 209,82 ha dan 




b. Administrasi Desa 
Pusat pemerintahan Desa Manjalling terletak di Dusun Kale Manjalling, 
secara administrasi Desa Manjalling memiliki 4 Dusun, 15 RK dan 36 RT, Sebagai 
berikut: 
Dusun Talaborong membawahi 4 RK dan 12 RT 
Dusun Bontoramba membawahi 5 RK dan 10 RT 
Dusun Kale Manjalling membawahi 3 RK dan 7 RT 
Dusun Manjalling Lompo membawahi 3 RK dan 7 RT 
Setiap Dusun memunyai kepala Dusun dan RK/RT yang diketahui oleh ketua 
RK dan ketua RT. Sistem pemerintahannya yakni; Camat menyelenggarakan tugas 
umum pemerintahan desa dan kepala desa pada dasarnya bertanggung jawab kepada 
rakyat desa dan prosedur pertanggungjawabannya disampaikan kepada Bupati 
melalui camat dan kepala desa wajib memberikan keterangan laporan 
pertanggungjawaban dan kepada rakyat menyampaikan informasi pokok-pokok 
pertanggungjawaban, meskipun sudah diberikan peluang kepada masyarakat untuk 
memberikan keterangan yang lebih lanjut.  
c. Kondisi geografis 
Desa Manjalling memunyai kondisi daerah yang datar dengan ketinggian 250 
meter dari permukaan laut, namun demikian tanahnya cukup subur untuk lahan 
pertanian sawah. Iklim desa Manjalling juga umumnya memiliki suhu rata-rata 
berkisar antara 22oC sampai 35oC dengan tingkat curah hujan 65mm/tahun. Curah 
hujan terbilang sedang dan terdapat 2 musim yaitu musim hujan dan musim 
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Kemarau. Musim hujan dimulai pada bulan-bulan November sampai Maret dan 
digunakan masyarakat petani untuk menanam padi. Musim kemarau terjadi pada 
bulan April sampai Oktober, pada musim ini petani bisa juga mananam padi dan 
palawija. 
Pemenuhan akan kebutuhan air pada penduduk Desa Manjaling menggunakan 
sumber air yaitu sumur. Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air 
hujan dan pengairan yang berasal dari bendungan bili-bili. Sedangkan untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-hari menggunakan air sumur yang airnya 
cukup jernih dan layak dikonsumsi oleh masyarakat Manjalling. 
d. Perekonomian masyarakat Desa Manjalling 
Penduduk Desa Manjalling pada umumnya bermata pencaharian sebagai 
petani, sumber daya alam yang dihasilkan seperti padi, jagung dan kacang hijau. Jenis 
mata pencaharian pokok masyarakat Desa Manjalling berdasarkan penjajakan terdiri 
dari: PNS, Petani, Karyawan Swasta, Tukang Batu, Pedagang, Sopir, Pengrajin, 
Tukang ojek, dan buruh tani/  buruh bangunan. 
Tabel 1 












1 PNS 40 24 18 7 85 10% 
2 PENGUSAHA 23 5 9 6 43 5% 
3 PETANI 65 28 69 40 202 25% 




39 8 27 20 94 12% 
44 
 
6 PEDAGANG 67 21 34 19 141 17% 
7 SOPIR 7 1 1 4 13 2% 








34 21 64 21 140 17% 
Sumber data : hasil sensus sosial Oleh: KPM dan Fakdus, Tahun 2015 
Berdasarkan di atas dapat dipahami bahwa jenis pekerjaan pokok yang paling 
banyak digeluti masyarakat Desa Manjalling adalah petani, pedagang, buruh tani. 
Sebagian masyarakat Desa Manjalling memiliki 2 pekerjaan (pokok dan sampingan) 
yakni bekerja sebagai petani sawah sekaligus tukang batu, dan ada juga yang bekerja 
di bidang pemerintahan (PNS) kemudian dia juga bekerja di bidang pertanian. 
e. Pendidikan 
Pendidikan masyarakat Desa Manjalling sudah maju atau tinggi dibanding 
dengan desa-desa lain yang terdapat di Kecamatan Bajeng Barat. Kebanyakan anak 
yang tamat SLTA melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Meskipun begitu, 
tidak sedikit pula anak yang putus sekolah di usia SLTP, bahkan di usia SD. Ini 
disebabkan kurangnya dukungan orang tua terhadap kesadaran pentingnya 
pendidikan apalagi semua anak wajib belajar karena ditopang pendidikan gratis bagi 
anak yang mau sekolah. 
Pada dasarnya tidak ada alasan bagi orang tua di Desa Manjalling untuk tidak 
menyekolahkan anaknya. Ini dapat dilihat mulai dari Paud Desa Manjalling memiliki 
2 unit paud yang terletak di Dusun Bontoramba dan satu di Dusun Kale Manjalling 
kemudian terdapat 2 unit Sekolah taman kanak-kanak, di Dusun Kale Manjalling 
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dengan nama TK Darmawanita Manjalling  sedangkan di dusun Bontoramba adalah 
TK Citra. Sekolah dasar terdapat 2 unit di Dusun Bontoramba dengan nama SD 
Negeri Manjalling dan terdapat di dusun Talaborong.  
f. Kesehatan 
Sarana kesehatan umum sudah memadai karena desa sudah memiliki 1 unit 
puskesmas pembantu (pustu) dengan tenaga medis 1 orang bidan yang melayani 4 
dusun. Bagi ibu hamil yang akan melahirkan biasanya dibantu oleh bidan dan 
kadang-kadang bidan bersama dengan dukun. Bagi masyarakat yang sakit biasanya 
berobat di puskesmas Gentungang yang jaraknya kurang lebih 3 km dari Desa 
Manjalling. 
Terdapat 3 pos yandu permanen yaitu 2 di Dusun Bontoramba, dan 1 di 
Dusun Manjalling lompo dan 1 pos yandu di Dusun Talaborong tapi belum permanen 
dan sekarang sedang diusulkan untuk dipermanenkan. Pos yandu ini masing-masing 
memiliki 5 kader dalam satu pos yandu yang mana ada yang terlatih dan ada juga 
yang belum terlatih, kader yang terlatih sering mengikuti pelatihan demi 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat khususnya bagi ibu hamil dan balita 
yang rutin dilakukan sebulan sekali. Kegiatannya antara lain, imunisasi penimbangan 
balita, penyuluhan kesehatan, sementara kader yang belum terlatih di usulkan untuk 
dibina dan dilatih untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat.  Peningkatan 
akses masyarakat khususnya bagi keluarga miskin dan sangat miskin dengan 
pelayanan kesehatan maka dilakukan penambahan kartu BPJS serta pengadaan dan 
pemberian obat-obatan bermutu. 
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2. Selayang Pandang  Pengurus Kantor Urusan Agama(KUA) Bajeng Barat. 
Sebelum mendeskripsikan upaya-upaya, dampak serta hambatan-hambatan 
yang didapatkan setelah melakukan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat di 
Desa Manjalling saya akan mendeskripsikan terlebih dahulu gambaran umum Kantor 
Urusan Agama (KUA) Bajeng Barat. 
Kecamatan Bajeng Barat merupakan daerah dataran yang berbatasan sebelah 
utara kecamatan pallangga, sebelah selatan kecamatan Bontonompo, sebelah Barat 
Kecamatan Barombong. Jumlah Desa sebanyak 7 (tujuh) Desa dan dibentuk 
berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Bajeng Barat adalah 
Tanabangka dengan jarak sekitar 15 km dari Sungguminasa.1 
 Jumlah penduduk Kecamatan Bajeng Barat sebesar 22.993 jiwa yang terdiri 
dari laki- laki sebesar 11.171 jiwa dan perempuan sebesar 11.762 dan sekitar 99,99 
persen beragama Islam. Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Bajeng 
Barat seperti sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-Kanak sebanyak 13 buah, 
sekolah dasar negri 5 buah, sekolah dasar inpres 10 buah, sekolah lanjutan tingkat 
pertama 3 buah, Madrasah ibtidaiyah 3 buah dan Madrasah Tsanawiyah 1 buah. Di 
samping itu terdapat beberapa sarana kesehatan seperti penerapan program kesehatan 
gratis dan penyuluhan kesehatan masyarakat, tempat ibadah seperti mesjid dan pasar. 
Penduduk Kecamatan Bajeng Barat umumnya berprofesi sebagai petani, sedangkan 
sektor non pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan 
                                                                 




kecil. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup besar. Hal ini terlihat dari 
konstribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) yang telah mencapai 100 
persen.2 
Sejak tahun 2005 Kecamatan Bajeng Barat terbentuk sebagai hasil pemekaran 
Kecamatan Bajeng, berdasarkan Perda Kabupaten Gowa No.07 Tahun 2005 tentang 
pemekaran wilayah Kecamatan Bajeng Barat, sedangkan Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Bajeng Barat berada di desa Bontosunggu.3 
Tujuan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat yaitu  
mewujudkan  masyarakat yang memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan 
cara meningkatkan pelayanan, pembinaan dan pelaksannan ibadah. Adapun Visi dan 
Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat sesuai tabel berikut: 
Tabel 2 
Visi Misi Kantor Urusa Agama Bajeng Barat 
Visi Misi 
Terwujudnya masyarakat kecamatan 
Bajeng Barat yang memahami dan 
mengamalkan ajaran Agama dengan 
baik dan benar yang penuh kedamaian. 
 Meningkatkan pelayanan dan 
pembinaan dibidang nikah dan 
rujuk. 
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 Meningkatkan pembinaan dan 
pelayanan pelaksanaan ibadah, 
pendidikan Agama pada 
masyarakat. 
 Meningkatkan peran dan fungsi 
lembaga Dakwah serta lembaga 
social keagamman. 
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Desa Manjalling memiliki satu majelis taklim yang dinaungi kantor urusan 
agama yaitu majelis Al-kautsar sedangakan pada Desa Kalemandalle juga memiliki 
satu majelis taklim yaitu majelis taklim Istiqomah berbeda dengan pada Desa 
Bontomanai telah memiliki majelis taklim yang dinaungi oleh Kantor Urusa Agama 
Bajeng Barat yaitu majelis taklim Nurul iman dan majelis taklim Fastabikul khairat.  
B. Upaya-upaya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bajeng Barat dalam 
Memberikan Bimbingan Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa 
Manjalling. 
 
Bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat Manjalling diperlukan karena 
masyarakat Manjalling banyak yang menyimpang dari norma-norma masyarakat, 
kehidupan masyarakat tidak lagi selaras dengan ketentuan Tuhan yang Maha Esa. 
Bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bajeng Barat, membantu  masyarakat mencegah dan mengatasi prilaku yang 
menyimpang merupakan suatu upaya memperbaiki kehidupan masyarakat 
Manjalling. 
Agar menuju tercapainya kehidupan yang selaras sesuai dengan ketentuan 
Tuhan yang Maha Esa, maka kegiatan bimbingan penyuluhan Islam ini bersifat 
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menyeluruh mulai dari memperbaiki sikap masyarakat serta pandangan masyarakat 
mengenai kepercayaan dibimbing dengan benar, hal ini sejalan dengan perkataan 
Andi Safri Bachtiar bahwa keberadaan masyarakat Manjalling dilihat dari 
kehidupannya cukup sejahtera, namun kebanyakan dari mereka mengalami masalah, 
disebabkan kurangnya pengetahuan agama yang mengakibatkan terjadinya 
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, kenakalan remaja serta   pergaulan bebas 
di kalangan remaja.4 
Setelah diketahui masalah kehidupan masyarakat Manjalling maka pihak 
Kantor Urusan Agama yakni para penyuluh bisa menentukan upaya-upaya atau 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan dan diterapkan dalam memaksimalkan 
proses bimbingan penyuluhan Islam. Proses bimbigan penyuluhan yang diberikan 
Kantor Urusan Agama pada masyarakat di Desa Manjalling yaitu mengadakan 
majelis taklim yang dilaksanakan satu kali sebulan pada hari selasa pertama. 
Kelebihan dari majelis taklim yang dilaksanakan oleh pihak Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bajeng Barat yaitu anggota majlis taklim dapat mengadakan bimbingan 
kelompok atau bimbingan secara pribadi setelah materi disampaikan, fungsionaris 
penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat  juga mengatakan, 
dalam memberikan bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi pada masyarakat 
Manjalling, penyuluh melakukan bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi 
tersebut setelah selesai memberikan materi majelis taklim, bimbingan pribadi dalam 
                                                                 
4Andi safri Bachtiar (31 tahun), fungsionaris  penyuluh, Wawancara (di Kantor Urusan 
Agama kecamatan Bajeng Barat, 25  Februari 2016). 
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hal ini tidak terlalu intensif  dilaksanakan karena menyangkut masalah pribadi, 
biasanya individu datang secara langsung untuk curhat mengenai masalahnya kepada 
penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat.5 
Masalah yang paling sering diangkat dalam bimbingan kelompok adalah yang 
berhubungan dengan keluarga yakni cara mendidik anak dengan baik dan cara 
menangani anak yang nakal. Sesuai yang dikemukakan oleh Andi safri Bachtiar, 
mengatakan bahwa sebagai penyuluh dalam memberikan bimbingan kelompok yang 
sering didapatkan adalah konsultasi masalah kenakalan remaja, banyak orang tua 
yang mengeluh, bahwa anaknya nakal dan bingung bagaimana mengatasinya.6 
Adapun upaya-upaya bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi secara 
kongkrit yang dilakukan oleh penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng 
Barat dari hasil wawancara yang telah dilakukan ditemukan beberapa upaya yakni: 
1. Melakukan bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok memberikan kesempatan yang luas untuk mendapatkan 
dan membicarakan berbagai hal yang terjadi di sekitar masyarakat mengenai 
permasalahan kehidupan. Penyuluh dalam hal ini memberikan bimbingan 
menyangkut bagaimana cara mendidik anak. Tentunya orang tua hendaknya 
menanamkan agar anak-anak membenci sifat-sifat tercelah seperti berbohong, iri, 
dengki, khianat dan lain- lain. Hal itu diharapkan agar anak tumbuh dengan kebencian 
                                                                 
5Rusdi azis (40 tahun), fungsionaris  penyuluh, Wawancara  (di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Bajeng Barat, 25 Februari 2016) 
6Andi safri Bachtiar (31), fungsionaris penyuluh, Wawancara  (di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Bajeng Barat, 25 Februari 2016) 
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terhadap sifat-sifat tersebut, Orang tua juga hendaknya menjadi teladan bagi anak-
anaknya, baik dalam hal sifat, sikap, maupun kebiasaan yang positif, Contohnya 
menunaikan salat di hadapan anak sehingga anak mempelajari salat. 
 Sebagaimana Rusdi azis mengatakan, dalam mendidik anak tentunya yang 
harus dilakukan orang tua yaitu menjauhkan anak-anak dari akhlak yang tercela, 
memberikan pendidikan dengan keteladanan, juga orang tua perlu memperhatikan 
fase-fase usia anaknya.7 
Sebagaimana yang dijelaskan di atas oleh Rusdi Azis, bahwa fase-fase 
pertumbuhan pada anak memiliki perlakuan tersendiri yang harus diperhatikan dan 
di penuhi oleh orang tua. Orang tua tidak boleh memperlakukan anak layaknya anak 
kecil padahal sudah dewasa dan sebaliknya, orang tua juga perlu memperhatikan 
perbedaan sikap anak perempuan dan anak laki- laki ketika mencapai fase puberitas. 
Biasanya pemuda lebih aktif dari pada gadis dengan segala kemampuan pikirannya, 
pemuda ingin menguasai keadaan yang baru, sedangkan gadis bersikap  menerima 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada diri mereka itu.8 
2. Melakukan bimbingan pribadi 
Layanan bimbingan pribadi membantu masyarakat agar keluar dari masalah 
yang dihadapinya dengan cara face to face. Masyarakat yang datang secara langsung 
ke Kantor Urusan Agama Bajeng Barat biasanya mereka yang bermasalah dalam 
                                                                 
7Rusdi azis (40 tahun), fungsionaris penyuluh, Wawancara  (di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Bajeng Barat, 25 Februari 2016) 
8Lihat zulkifli l. Psikologi Perkembangan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.72 
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rumah tangganya seperti ingin melakukan perceraian atau rujuk. Akan tetapi Kantor 
Urasan Agama tidaklah memiliki wewenang dalam memutuskan perceraian karena 
itu merupakan wewenang pengadilan Agama.  
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Rusdi azis bahwa, setiap orang 
yang datang ke Kantor Urusan Agama untuk melakukan perceraian  dijelaskan bahwa 
proses perceraian itu bukanlah tanggung jawab dari pihak Kantor Urusan Agama 
melainkan pengadilan Agama, tugas KUA hanya mengadakan konsultasi, 
mengarahkan dan memberikan bantuan. Jika tetap ingin bercerai pihak KUA 
mengarahkan ke pengadilan Agama, tetapi tidak sedikit dari mereka juga yang tidak 
jadi bercerai berkat mau berkonsultasi atau mengadakan konseling dengan baik.9  
Keadaan bimbingan pribadi ini, diharapkan kepada masyarakat yang 
memunyai masalah bukan hanya masalah perceraian agar mau datang untuk sekedar 
curhat dan mendapatkan pengarahan. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bajeng Barat mengharapkan program ini bisa berjalan secara berkesinambungan, 
bukan hanya pada masa jabatan yang dipegang oleh kepala KUA  sekarang tetapi bisa 
dilanjutkan oleh kepala Kantor Urusan Agama selanjutnya. 
Hal ini sesuai yang dikemukakakan oleh Kepala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bajeng Barat bahwa pada program kerja saat ini yakni adanya bimbingan 
kelompok dan bimbingan pribadi sangat membantu tugas para penyuluh agama. 
Sinegritas antara penyuluh agama dan program ini diharapkan bisa memaksimalkan 
                                                                 
9 Rusdi azis (40 tahun), fungsionaris  penyuluh, Wawancara  (di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Bajeng Barat, 25 Februari 2016) 
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proses bimbingan penyuluhan pada masyarakat bukan hanya di Desa Manjalling 
tetapi di semua Desa yang ada di Kecamatan Bajeng Barat.10 
Upaya yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat 
dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam merupakan langkah preventif dan 
langkah kuratif yaitu langkah pencegahan dan pemecahan masalah agar masyarakat 
tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif. 
C. Dampak Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Bajeng Barat Terhadap Masyarakat di Manjalling. 
 
Pelayanan Bimbingan penyuluhan Islam telah memberikan bantuan kepada 
masyarakat Manjalling. Banyak yang memperoleh pengetahuan keagamaan tentang 
cara mendidik anak secara islami dan cara menghindari masalah dalam rumah tangga. 
Ini berkat diadakannya bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi sehingga banyak 
masyarakat yang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya serta memberikan 
manfaat bagi keluarga dan orang di sekitanya. 
Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh salah seorang masyarakat yang 
pernah melakukan bimbingan kelompok yaitu ibu Nurhayati Dg Lino bahwa setelah 
dilakukan proses bimbingan, ibu tersebut banyak mendapatkan pencerahan, yaitu 
masalah mendidik anak secara baik dan benar tentunya dengan secara islami, 
kemudian diterapkan pengetahuan yang didapatkan dari bimbingan kepada anaknya, 
setelah dijalankan ilmu yang didapatnya banyak perubahan yang terjadi pada anaknya 
                                                                 
10Alim Bahri (44 tahun), Kepala Kantor  Urusan Agama, Wawancara  (di Kantor Urusan 




yang dulunya malas salat sekarang sudah rajin salat berjamaah ke Mesjid, begitupun 
dengan perilaku terhadap suaminya yang dulunya kasar sekarang sudah bisa 
dikurangi dan lebih patuh kepada suaminya11 
Banyak dari anggota bimbingan mengaku sters jika masalah dalam 
keluarganya tidak terselesaikan, padahal sangat sederhana jika diselesaikan dengan 
cara islami. Seorang istri yang tidak patuh  kepada suaminya padahal suami adalah 
atasan dalam rumah tangga, seperti layaknya murid terhadap gurunya ataupun anak 
kepada orang tuanya, tentunya akan berpengaruh kuat pada kondisi kejiwaannya, 
suatu keberuntungan kepada anggota yang mengikuti bimbingan karena penyakit 
kejiwaan disebabkan oleh gangguan-gangguan jiwa yang telah berlarut- larut, 
sehingga mencapai puncak tanpa adanya bantuan atau penyelesaian secara wajar.12  
Salah seorang masyarakat yang pernah mengikuti bimbingan kelompok yaitu 
Nasrah dg caya mengatakan jika tidak mengikuti bimbingan kelompok yang 
diselenggarakan pihak Kantor Urusan Agama ibu tersebut mungkin sudah menjadi 
stres dalam menghadapi masalah yang  dihadapinya tetapi dengan mudahnya 
terselesaikan setelah mengikuti bimbingan, ternyata selama ini ibu tersebut kurang 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. sehingga rumah tangganya hampir berantakan 
dan anak-anak yang menjadi korbannya.13 
                                                                 
11 Nurhayati Dg Lino (Umur tahun), Urusan Rumah Tangga, Wawancara  (di Rumahnya 
Desa Manjalling, 26 Februari 2016) 
12Lihat  Sattu Alang, Kesehatan mental (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 135 




Pelayanan bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi ini telah menjadi daya 
tarik tersendiri bagi masyatakat, program Kantor Urusan Agama ini menarik minat 
masyarakat untuk datang ke Majelis Taklim, karena setelah materi disampaikan 
barulah proses bimbingan kelompok maupun bimbingan pribadi dilakukan, secara 
kongkrit yang dilakukan Kantor Urusan Agama Bajeng Barat,  wawancara yang telah 
dilakukan dengan masyarakat Manjalling di temukan beberapa dampak yakni: 
1. Kenakalan remaja berkurang 
 Remaja umumnya rawan melakukan hal-hal yang negatif, di sinilah peran 
orang tua berpengaruh terhadap tindakan-tindakan yang akan anak lakukan. Orang 
tua harus mengontrol dan mengawasi putra-putri mereka dengan melarang hal-hal 
tertentu. Namun, bagi sebagian anak remaja, larangan- larangan tersebut malah 
dianggap hal yang buruk dan mengekang mereka. Akibatnya, mereka akan 
memberontak dengan banyak cara, tidak menghormati orang tua, berbicara kasar 
pada orang tua, atau mengabaikan perkataan orang tua adalah contoh kenakalan 
remaja dalam keluarga. 
Kenakalan remaja merupakan masalah yang cukup serius bagi remaja, karena 
kenakalan remaja merupakan suatu proses yang menunjukkan penyimpangan tingkah 
laku. Keluarga perlu menerapkan pengetahuan dan ilmunya kepada keluarganya 
terutama kepada anak-anaknya karena keluarga merupakan lingkungan utama yang 
secara potensial dapat membentuk perilaku seorang anak. Mustari Hanafi, kepala 
desa Manjalling menjelaskan bahwa sampai saat ini belum pernah terjadi tindakan 
kenakalan yang dilakukan oleh para remaja dalam bentuk yang serius seperti 
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pelanggaran yang ada kaitannya dengan aparat penegak hukum. Pelanggaran yang 
biasa dilakukan adalah pelanggaran yang sifatnya amoral saja seperti tidak 
menghormati orang tua, berbicara kasar pada orang tua, membolos pada jam sekolah, 
dan ugal-ugalan. Ada juga kenakalan dalam bentuk lain yaitu, begadang sampai larut 
malam sambil bernyanyi dengan suara yang cukup keras.. Hal ini membuat 
masyarakat menjadi resah akan tetapi semenjak orang tua mereka aktif dalam 
mengikuti majelis taklim dan ikut melakukan bimbingan, para orang tua menerapkan 
ilmu yang didapatkannya kepada anak-anaknya sehingga kenakalan yang sering 
terjadi menjadi lebih  berkurang .14 
Dengan melakukan bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi melalui 
majelis taklim orang tua mulai menanamkan nilai-nilai agama kepada anak-anaknya 
sehingga menumbuhkan kesadaran diri mereka dengan dosa, dampaknya kenakalan 
di kalangan remaja mulai berkurang karena remaja mulai pandai dalam memilih 
hidup dengan baik dan sesuai dengan ketentuan agama.  
2. Perceraian suami istri menurun 
Menjalin sebuah rumah tangga yang harmonis bukanlah sebuah hal yang 
mudah. Banyak masalah rumit yang akan terjadi dan ujung fatal dari masalah tersebut 
adalah perceraian. Hal ini banyak terjadi, tetapi masalah perceraian tidak dianggap 
remeh, konsekwensi dari sebuah pernikahan adalah mewujudkan rumah tangga yang 
damai, indah, tenang, harmonis, dan menghindari hal-hal yang merujuk pada 
                                                                 
14 Mustari hanafi (57 tahun), Kepala Desa Manjalling, Wawancara (di Kantor Desa 
Manjalling, 27 Februari 2016) 
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perceraian. Berkat  mengikuti bimbingan yang telah dilakukan Kantor Urusan Agama 
Bajeng Barat telah banyak membatu masayarakat di Desa Manjalling dalam 
mengatasi percekcokan dalam keluarganya yang biasanya mengakibatkan pada proses 
perceraian. Perceraian biasanya terjadi karena saling curiga mencurigai, ini 
merupakan sebuah penyakit yang harus diobati, karena akan menimbulkan prasangka 
buruk, menuduh, dan fitnah dalam keluarga, sifat inilah yang perlu diubah. 
Pertengkaran dalam rumah tangga pasti dialami oleh banyak orang.  
Hal ini sejalan dengan penjelasan Tetty bahwa setelah mendapatkan 
bimbingan dari penyuluh Kantor Urusan Agama kecamatan Bajeng Barat sebelumnya 
sudah sampai pada titik klimaks untuk bercerai, sudah tidak sepaham dalam suatu 
masalah kemudian akhirnya bisa saling memahami pendapat masing-masing dan 
berusaha saling mengerti dan mengalah demi teguhnya ikatan pernikahan  yang diikat 
perjanjian kepada Allah dan RasulNya.15 
Tabel 4 
Sebelum dan sesudah adanya bimbingan 
No 
Sebelum adanya bimbingan 
(2007-2010) 
Sesudah adanya bimbingan (2010-
2016) 
1 
Sunniati dan Samsuddin dg 
Ngawing 
Agustina dan Syaiful 
2 Kasmawati dan Sudirman Hadina dan Sarifuddin 
3 Nurasiah dan dg Narang  Mila dan Ahmad 
4 Kasmia dan samsudding dg sirua  
5 Tati dan dg Ngempo  
6 Samsiar dan Kamaruddin  
7 Zulaeha dan Muhdar  
                                                                 
15 Tetty (35 tahun), Urusan Rumah Tangga, Wawancara  (di Rumah warga, 28 Februari 2016) 
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8 Sabara dan Supiati  
9 Kartini dan Jursad  
10 Sabaria dan dg Laja  
11 Herlina dan Asri  
12 Mu’minin dan dg Sitaba  
13 Fitriani dan Kardi  
14 Nur beti dan Budianto  
15 Nurida dan Anshar  
16 Hajar dan Suarni  
Sumber data: Kepala Desa Manjalling 
Pada dasarnya tidak ada manusia yang luput dari kesalahan, apalagi dalam 
interaksi berumah tangga, hal yang terbaik adalah saling mengoreksi diri, saling 
meminta maaf dan memaafkan, dan bijaksana dalam menghadapi masalah. 
3. Anggota majelis taklim semakin bertambah 
Majelis taklim yang ada di Desa Manjalling diawali dengan Pengajian orang 
tua Santri (POS) yang santri-santrinya dibina di TK-TPA. Setelah berjalan selama 
sekali sebulan, majelis taklim ini didaftar di Kantor Urusan Agama, kemudian dengan 
sendirinya KUA meberikan bimbingan secara langsung kepada orang tua santri, 
karena banyak yang tertarik mengikuti bimbingan yang dilakukan penyuluh Kantor 
Urusan Agama. Dengan demikian, majelis taklim ini tidak lagi menjadi pengajian 
orang tua santri (POS) tetapi majelis taklim Al- kautsar yang di naungi oleh Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat sendiri.  
Ketua kelompok majelis taklim Al-kautsar menjelaskan bahwa setelah majelis 
taklim dinaungi oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat, anggota 
majelis taklim semakin banyak dan bertambah bukan hanya orang tua yang memiliki 
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anak yang menjadi santri TK-TPA tetapi mereka juga yang tidak memiliki anak 
bahkan di antara mereka ada remaja.16 
Majelis taklim berfungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan 
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai 
bidang, seperti dakwah dan  pendidikan sosial sesuai dengan kodratnya. 
D. Hambatan-hambatan yang ada serta solusi dalam Melakukan Bimbingan 
Penyuluhan Islam pada Masyarakat Manjalling 
 
Dalam rangka melakukan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat 
Manjalling melalui bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi, tidak semua usaha 
yang dilakukan seperti sudah dibahas sebelumnya dapat  sepenuhnya berjalan dengan 
sempurna sebagaimana yang telah direncanakan pihak Kantor Urusan Agama Bajeng 
Barat. Pada kenyataannya terdapat beberapa hambatan yang dapat merusak proses 
bimbingan yang dilakukan. Bila hambatan-hambatan tersebut tidak disikapi secara 
sungguh-sungguh, maka akan berdampak besar bagi pelaksanaan bimbingan yang 
dilakukan dalam rangka  melakukan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat 
Manjalling. 
Data mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi ini diperoleh dari hasil 
wawancara mendalam dengan  informan. Safri, salah satu fungsionaris penyuluh 
Kantor Urusan Agama Bajeng Barat mengatakan, bahwa hambatan-hambatan yang 
sering dihadapi oleh penyuluh dalam memberikan bimbingan adalah kurangnya 
                                                                 




pemahaman penyuluh terhadap konsep dasar penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan 
dan teori penyuluhan. Dalam setiap bimbingan yang dilakukan penyuluh hanya 
memberikan pengarahan yang sekedarnya atau hanya mendengarkan masalah yang 
dihadapi anggota bimbingan dan hanbatan yang lain yaitu bahasa. Di antara anggota 
bimbingan ada yang tidak fasih dalam berbahasa Indonesia sedangkan penyuluh tidak 
fasih dalam berbahasa Makassar. Namun banyak dari mereka yang sudah merasa 
puas tapi ada juga dari mereka yang belum merasa puas.17 
Hambatan yang dihadapi bukanlah suatu keadaan yang tidak bisa diatasi sama 
sekali. Meskipun hambatan dapat mengganggu pelaksanaan kegiatan penyuluhan, 
namun para penyuluh tetap mencarikan solusi bagi kendala-kendala tersebut. 
Hambatan seperti ini diatasi dengan diadakan musyawarah anggota majelis taklim 
atau anggota kelompok bimbingan.  
Anggota bimbingan kelompok menjelaskan, jika ada masalah yang rumit dan 
tidak dapat terselesaikan dengan mudah, sebagai anggota kelompok juga biasanya 
memberikan pandangan atau solusi agar masalah yang dihadapi oleh teman kelompok 
bisa terselesaikan dengan cepat.18 
Pemecahan masalah bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan 
memperhatikan asas kesamaan dan kekeluargaan, yaitu mengandung makna adanya 
kesadaran dari hati nurani setiap anggota kelompok untuk mengerjakan segala 
                                                                 
17Andi safri Bachtiar (31 tahun), fungsionaris penyuluh, Wawancara (di Kantor Urusan 
Agama kecamatan Bajeng Barat, 25 februari 2016) 




sesuatu  yang berguna untuk semua anggota dan dari semua anggota kelompok. Jadi, 
bukan untuk diri sendiri maupun beberapa anggota saja dan juga bukan dari satu 
anggota melainkan mencakup semuanya. Dengan memperhatikan asas kesamaan dan 
kekeluargaan maka semua anggota akan memunyai hak dan kewajiban yang sama. 
Pada dasarnya bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang, artinya semua peserta dalam kegiatan saling berinteraksi, 
bebas mengeluarkan pendapat, menangggapi, memberi saran dan sebagainya, 
tentunya apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang 
bersangkutan dan juga anggota yang lain, namun tentunya pembimbing di sini harus 
lebih bisa mengendalikan jalannya bimbingan. 
Adapun hambatan bagi anggota bimbingan yaitu jarak tempat bimbingan. 
beberapa anggota bimbingan banyak yang tidak memiliki kendaraan sehingga tiba 
waktu yang ditentukan mereka yang mau ikut akhirnya tidak datang mengikuti 
majelis taklim karena bimbingan kelompok dilakukan setelah melakukan majelis 
taklim yang hanya bertempat di dusun talaborong, karena majelis taklim di Desa 
Manjalling  yang dinaungi langsung oleh Kantor Urusan Agama Bajeng Barat hanya 
ada satu.  
Hal ini sejalan dengan penjelasan Haleni dg Ngaga sebagai anggota kelompok 
mengatakan keinginannya untuk datang secara rutin melaksanakan bimbingan tetapi 
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terkadang tidak ada kendaraan yang bisa digunakan untuk datang ketempat 
pelaksanaan bimbingan.19 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa dengan kondisi yang 
demikian, secara tidak langsung penyuluh atau pembimbing sesungguhnya telah 
melaksanakan proses bimbingannya bagi masyarakat di desa Manjalling meskipun 
ada di antara mereka yang mengeluh masalah jarak yang jauh. Pada tahap ini dapat 
pula dijelaskan bahwasanya hambatan semacam itu memberikan pengalaman yang 
luar biasa kepada para penyuluh serta memberikan pelajaran dan bimbingan tentunya 
pada masyarakat di Desa Manjalling sebagai anggota bimbingan dalam rangka 
mencegah dan menghadapi berbagai kesulitan.  
Adapun yang menjadi solusi dalam memberikan bimbingan pada masyarakat 
khususnya di Desa Manjalling demi kelancaran kegiatan yang dilakukan pihak 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Barat  dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Para penyuluh aktif dalam mengikuti seminar-seminar tentang bimbingan 
penyuluhan atau bimbingan konseling 
2. Rajin membaca buku-buku terkait masalah bimbingan khususnya bimbingan 
penyuluhan Islam 
3. Melanjutkan pendidikan di bidang konseling 
 
                                                                 




4. Sebaiknya Kantor Urusan Agama  Bajeng Barat membentuk Majelis taklim 
dalam setiap dusun, supaya semua masyarakat Manjalling dapat merasakan 
proses bimbingan yang dilaksanakan oleh penyuluh Kantor Urusan Agama 








Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Upaya-upaya yang dilakukan Kantor Urusan Agama ( KUA) Kecamatan Bajeng 
Barat dalam  memberikan bimbingan penyuluhan Islam pada masyarakat di desa 
Manjalling adalah melakukan bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi. 
Bimbingan kelompok yang dilakukan penyuluh yakni cara mendidik anak dengan 
baik, cara menangani anak yang nakal dan orang tua dibimbing agar menanamkan 
kepada anak-anaknya membenci sifat-sifat tercelah, seperti berbohong, iri, dengki  
dan khianat. Sehingga anak tumbuh dengan kebencian terhadap sifat-sifat 
tersebut, serta orang tua juga hendaknya menjadi teladan bagi anak-anaknya, baik 
dalam hal sifat, sikap, maupun kebiasaan yang positif contohnya menunaikan 
salat di hadapan anak sehingga anak mempelajari salat. Sedangkan  bimbingan 
pribadi yang dilakukan penyuluh adalah dengan membantu masyarakat dalam 
mengatasi masalah agar keluar dari masalah yang dihadapinya dengan cara face to 
face. Masyarakat yang datang secara langsung ke Kantor Urusan Agama (KUA) 
biasanya mereka yang bermasalah dalam rumah tangganya, seperti ingin 





2.  Dampak dari Bimbingan Penyuluhan Islam yang dilakukan Kantor Urusan 
Agama (KUA) Bajeng Barat pada masyarakat di desa Manjalling adalah 
Kenakalan remaja berkurang, Perceraian suami istri menurun dan Anggota 
majelis taklim semakin bertambah. Kenalan remaja berkurang karena remaja 
mulai pandai dalam memilih hidup dengan baik dan sesuai dengan ketentuan 
Tuhan berkat pengarahan orang tua mereka, Perceraian dalam keluarga menurun, 
karena penyuluh telah banyak membatu masayarakat di desa Manjalling dalam 
mengatasi percekcokan dalam keluarga yang biasanya mengakibatkan pada 
proses perceraian, kemudian akhirnya bisa dapat memahami pendapat masing-
masing dan berusaha untuk saling mengerti dan mengalah demi teguhnya ikatan 
pernikahan dan Anggota majelis taklim semakin bertambah, karena adanya 
bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi sebagai daya tarik dalam mengikuti 
majelis taklim. 
3. Hambatan-hambatan yang ada serta solusi dalam melakukan Bimbingan 
Penyuluhan Islam pada Masyarakat di Desa Manjalling, yaitu para penyuluh 
kurang pemahaman terhadap konsep dasar penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan 
dan teori penyuluhan. Dalam setiap bimbingan yang dilakukan penyuluh hanya 
memberikan pengarahan yang sekedarnya atau hanya mendengarkan masalah 
yang dihadapi anggota bimbingan dan hambatan yang lain yaitu bahasa serta 
jauhnya jarak tempat bimbingan. Solusinya agar penyuluh rajin membaca buku-






B. Implikasi Penelitian 
Dengan adanya beberapa dampak di atas dapat diberi saran yaitu: 
1. Diharapkan kepada semua warga masyarakat Manjalling agar berpartisipasi 
dalam program yang dilakukan Pihak Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan  Bajeng Barat, karena bukan hanya berdampak pada dirinya 
sendiri, tetapi juga bisa berdampak kepada anak serta rumah tangganya, 
merekalah yang dapat memengaruhi anak-anaknya untuk menjadi yang  lebih 
baik serta dapat memberikan kebaikan pada keluarganya juga pada  
masyarakat yang lain. 
2. Kepada penyuluh yang ada di Kecamatan Bajeng Barat, agar bisa menambah 
pemahaman terhadap konsep dasar penyuluhan, teknik-teknik penyuluhan dan 
teori penyuluhan, khususnya penyuluhan bimbingan kelompok dan bimbingan 
pribadi agar bisa memberikan bimbingan dengan baik dan bisa 





Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan konseling di Sekekolah Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1991. 
Achmad Mubarok,  al Irsyad an Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus Jakara: 
PT. Bina Rena Pariwara,2000. 
 Alang Sattu, Kesehatan mental Makassar:Alauddin University Press, 2011. 
Alawiyah, Tutty, Strategi Dakwah Lingkungan Majelis Taklim  Bandung: Mizam, 
1997. 
Amin, Muliyati, DakwahJamah (Disertasi)  Makassar: PPs  UINAlauddin, 2010. 
Arifin, pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan  Penyuluhan Agama, Di Sekolah 
dan di luar Sekolah  Jakarta:  Bulan bintang, 1977. 
Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Jakarta: Bina Aksara, 2000. 
Arifin, Isep Zainal, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui 
Psikoterapi Islam Jakarta:  Rajawali Pers, 2009. 
Azwar,Sifuddin, Metodologi Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998. 
Badan  Pusat Statistik  Kabupaten Sungguminasa http//gowa kab.bps.go.id - 
Email:bps7306@bps.go.id 
Departemen Agama RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Jakarta: Departemen Agama RI, 
2004. 
Daradjat, Zakiah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah Jakarta: Ruhama, 
1995. 
Faqih, Ainur Rahim, BimbingandanPenyuluhan Islam Yogyakarta: Pres, 2004. 
Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi 
Islam Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2000. 
Hadi, Sutrisno, Metodologi Research Yogyakarta: UGM Perss, 1999. 
Hellen,  Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 
http://kuabajenggowa.blogspot.co.id/2015/03/sejarah-kua-bajeng.html. diakses 2015 
https://suaramuhibbuddin.files.wordpress.com/2010/07/.pdfbimbingan.Konselingpra.
nikah bagicalonpengantin. Diakses, 2016. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan, Evaluasi Dan 





Kartono, Kartini, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaanya Jakarta: CV. 
Rajawali,1985. 
Mile, M.B dan Huberman, A.M, Analisis Data Kualitatif  Jakarta: UI Perss, 1992. 
Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: RosdaKarya, 2007 
Mujib , Abdul, Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002. 
Muhammad Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan  Bandung: Pustaka 
Setia, 1998. 
Nasional, S, Metode Naturalistik Kualitatif Bandung: Tarsinto, 1996. 
Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1991. 
Rahmat Fauzi, Refleksi Peran KUA Kecamatan, dalam http: //saalimunazzam. 
blogspot.com/p/refleksi-peran-kua-kecamatan.html 
Rahmat, Jalauddin , Psikologi Komunikasi  Bandung: Remaja Rosdakarya,1991. 
Ruslan, Rosady, MetodePenelitian Public Relation danKomunikasi, Jakarta: PT Raja 
GrafindoPersada, 2008. 
Samsuddin, Strategi Kantor Urusan Agama dalam Menaggulangi Kasus perceraian 
di Kecamatan Arung keke Kabupaten Jeneponto. Skipsi: UIN Alauddin 
Makassar,  2002. 
Shadily,  Hasan, Sosiologi untuk Masyarakat  Indonesia  Jakarta: Bina Aksara, 
1983. 
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Bandung: Alfabeta, 2004. 
Sukardi, Metododlogi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya Jakarta: Bumi 
Aksara,2007. 
Thohari, Musnawar, Dasar-dasar konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
Yogyakarta: UII Perss,1992. 
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009. 
Umar M dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan  Bandung: Pusaka Setia, 2001. 









Penulis bernama Nurarfani Khairatussifah, merupakan 
anak ke-2 dari 3 bersaudara yang lahir di Desa Manjalling 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada tanggal 
21 November 1994 merupakan anak dari pasangan 
Faharuddin Dg Kio dan Nurhayati Dg Lino. 
Pendidikan peneliti  dimulai pada tahun 1999 melewati 
masa kanak-kanak di TK Darmawanita Manjalling sampai tahun 2000,  peneliti 
melanjutkan pendidikan di SD Negeri Manjalling dan menyelesaikannya pada tahun 
2006, penulis juga pernah melewati pendidikan di lembaga pembinaan dan 
pengembangan Tk Alquran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia 
(BKPRMI).  
Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah di SMP Negeri 
2 bajeng  selama satu tahun kemudian pindah sekolah ditahun 2007 ke Mts Negeri 
Model Makassar dan menyelesaikannya pada tahun 2008, kemudian dilanjutkan di 
SMA Negeri 1 Galesong Utara dan diselesaikan pada tahun 2012. 
Setelah melewati pendidikan menengah pada tahun 2012, penulis melanjutkan 
pendidikan tingginya pada program studi S 1 Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 










SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
 
Surat keterangan wawancara yang bertanda tangan dibawah ini: 
1. Nama peneliti  : Nurarfani Khairatussifah 
Profesi   : Mahasiswa 
Fakultas / Jurusan : Dakwah dan Komunikasi 
Semester  : VIII 
Alamat   : Desa Manjalling 
2. Nama Informan : 
Profesi / jabatan : 
Lembaga/ kantor : 
Alamat   : 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan)telah 
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, terhitung tanggal 10 Februari – 10 Maret 2016, yang disesuaikan dengan 
kondisi dan ketersediaan waktu informan. Demikian dalam pelaksanaan wawancara 
dan panduan wawancara serta petunjuk teknis lainnya oleh informan.  
 
 
                      Manjalling,     Februari 2016 




(                                  )                    Nurarfani Kairatussifah 
            Nim: 50200112026 




1. Bagaimana kehidupan keluarga di Desa Manjalling? 
2. Bagaimana masalah-masalah yang terjadi di Desa Manjalling?  
3. Bagaimana proses pelayanan masyarakat di KUA Khususnya pada 
masyarakat Manjalling? 
4. Bagaimana proses bimbingan penyuluhan Islam dan langkah-langkahnya? 
5. Menurut anda, faktor apa yang menyebabkan terjadinya konflik dalam  rumah 
tangga pada masyarakat Manjalling?  
6. Apa hambatan-hambatan dalam melaksanakan bimbingan penyuluhan Islam? 
7. Apakah dalam suatu keluarga sudah mengetahui seperti apa bimbingan 
penyeluhan Islam di KUA? 
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Wawancara ketua majelis taklim 
  
Wawancara dengan anggota bimbingan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
